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Teknik Kimia. 
Sebagai dasar penyusunan pra rencana pabrik ini adalah teori yang 
diperoleh selama kuliah, data-data dari majalah, internet maupun literatur yang 
ada. Selanjutnya, dengan tersusunnya pra rencana pabrik ini, saya menyampaikan 
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
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7. Orang tuaku ( Bapak dan Ibu ), Saudara tercinta yang telah memberikan 
dorongan, doa, dan restu serta semangat demi berhasilnya studi kami. 
8. Rekan-rekan serta semua pihak yang secara langsung maupun tidak 
langsung telah membantu sehingga pra rencana pabrik ini terselesaikan. 
Saya menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan dalam 
penyusunan pra rencana pabrik ini oleh karena itu segala saran dan kritik yang 
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terima dengan senang hati. 
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 Perencanaan Pabrik Biodiesel ini dimaksudkan untuk menambah jumlah 
produksi biodiesel untuk mencukupi kebutuhan konsumen yang dari tahun ke 
tahun semakin banyak, dapat menggantikan solar atau minyak bumi yang semakin 
lama akan semakin habis serta membuka lapangan pekerjaan agar tidak adanya 
penggangguran. 
 Rencana lokasi pendirian pabrik ini di daerah Dumai, Provinsi Riau 
(Sumatra Selatan) dengan perencanaan sebagai berikut: 
1. Kapasitas produksi : 60.000 ton 
2. Bentuk perusahaan : Perseroan Terbatas 
3. Sistem dan organisasi : Garis dan Staff 
4. Sistem produksi : Continue 
5. Waktu operasi  : 300 hari/tahun 
6. Bahan dasar  : CPO 
  Metanol 
7. Jumlah tenaga kerja : 95 orang 
 
Evaluasi Ekonomi 
a. Modal Tetap (FCI) : Rp.  59.228.112.279 
b. Modal Kerja (WCI) : Rp.  94.915.797.710 
c. Investasi Total (TCI) : Rp. 154.143.909.988 
d. IRR   :  17,41% 
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e. ROE   :  18,81% 
f. ROI   : 15% 
g. POT   :  3,71 tahun 
h. BEP (Titik Impas) : 31,66% 
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Pra Rencana Pabrik Biodiesel dari Crude Palm Oil (CPO) dan Methanol dengan 




I.1 Latar Belakang 
 Pembangunan industri merupakan salah satu sektor yang ditingkatkan dan 
diharapkan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Pembangunan 
industri terus ditingkatkan dan diarahkan agar sektor industri menjadi penggerak 
utama ekonomi yang efisien dan berdaya saing tinggi. Salah satu sektor industri 
yang didukung dan didorong perkembangannya adalah industri non minyak bumi 
dan gas. 
 Salah satu industri non minyak bumi dan gas tersebut adalah industri 
minyak kelapa sawit yang memurnikan dan mengolah crude palm oil (CPO) atau 
minyak kelapa sawit mentah menjadi bahan-bahan dasar oleochemical. Salah satu 
bahan dasar dalam industri oleochemical itu adalah methyl ester yang digunakan 
sebagai bahan kimia lanjutan untuk sejumlah oleochemical seperti : Fatty 
Alkohol, Alkanomida, -sulfonate Methyl Ester, dan lain-lain. 
 Sebuah perusahaan di Jepang menggunakan methyl ester (Biodiesel)  
untuk menghasilkan sabun mandi berkualitas. Potensi penggunaan Methyl Ester 
yang sedang dikembangkan akhir-akhir ini adalah sebagai pengganti minyak 
solar, walaupun sedikit terjadi pembakaran tetapi tidak perlu penyesuaian mesin 
dan bak akan kehilangan efisiensi. 
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I.2  Manfaat 
 Penggunaan Biodiesel (Methyl Ester) sebagai bahan dasar oleochemical 
selain Fatty Acid ternyata memiliki keuntungan sendiri walaupun keduannya 
termasuk bahan baku industri oleochemical. Keuntungan adalah sebagai berikut 
adalah : 
1. Menurunkan pemakaian energi 
Produksi Biodiesel (Methyl Ester) memerlukan suhu dan tekanan reaktor 
yang lebih rendah bila dibandingkan pemisahan lemak dan minyak untuk 
mendapatkan Fatty Acid. 
2. Peralatan lebih murah 
Biodiesel (Methyl Ester) bersifat non-korosif dan diproduksi pada suhu 
dan tekanan yang lebih rendah, karenanya dapat diproses dalam peralatan 
baja karbon (carbon steel), sedangkan Fatty Acid bersifat korosif dan 
diperlukan peralatan yang terbuat dari baja tahan karat (stainless steel) 
yang harganya lebih mahal. 
3. Hasil samping gliserin 
Proses pembuatan Biodiesel (Methyl Ester) dari pemisahan lemak baik 
dengan proses Esterifikasi ataupun Transesterifikasi menghasilkan hasil 
samping gliserin dan air yang mengandung lebih dari 80% air. 
4. Memudahkan pemisahan penyulingan (Distill-Fractionate) 
Ester lebih mudah mendidih karena titik didihnya lebih rendah dan 
panasnya lebih stabil dibandingkan Fatty Acid sehingga lebih mudah 
dipisahkan dalam kolom fraksinasi. 
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5. Fatty Acid lebih banyak digunakan sebagai Intermediate Kimia 
Untuk produksi alkanomida Methyl Ester dapat menghasilkan Superamida 
dengan kemurnian lebih dari 90% dibandingkan dengan Fatty Acid yang 
hanya dapat diproduksi dengan kemurnian antara 65 – 70%. 
6. Memudahkan pengangkutan  
Sifat kestabilan kimia dan non korosif dari  Biodiesel (Methyl Ester) 
dibandingkan dengan Fatty Acid, maka Methyl Ester jauh lebih muda 
diangkut. 
 
I.3 Sifat Bahan 
1.3.1 Sifat Produk Utama 
 Biodiesel (Methyl Ester) 
 Berwujud cairan jernih 
 Rumus molekul : RCOOCH3 
 Berat molekul  : 214,344 gr/mol 
 Sg   : 0,87 – 0,89  
 Titik leleh  : 4,5⁰C (760 mm) 
 Titik didih   : 148 0C 




Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
  
Pendahuluan                                                          I - 4 
 
 
Pra Rencana Pabrik Biodiesel dari Crude Palm Oil (CPO) dan Methanol dengan 
Proses Transesterifikasi  
1.3.2 Sifat Produk Samping 
 Gliserin  
 Fase   : Cair 
 Rumus molekul : C3H5OH 
 Berat molekul  : 92 
 Sg   : 1,26 
 Titik beku  : 18,17⁰C 
 Titik didih  :147,9⁰C 
 Densitas  :1,2582 gr/ml 
 Viscositas  :1499 cp (20⁰C) 
1.3.3 Sifat Bahan Baku 
 Crude Palm Oil (CPO) 
 Fase  : Cair 
 Warna  : Kemerahan 
 Bau  : Tengik 
 Densitas : 850 – 870 kg/m3 
 Titik beku : 24 – 28 ⁰C 
 Titik didih : 124 ⁰C (18 mmHg) 
  261,5 
o
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Metanol 
 Fase   : Cair 
 Warna   : Tak berwarna  
 Rumus molekul : CH3OH 
 Berat molekul  : 32 gr/mol 
 Sg   : 0,9724  
 Densitas  : 0,7918 gr/cm3 
 Titik beku  : - 97⁰C 
 Titik didih  : 64,7 ⁰C 
 
1.4 Aspek Ekonomi 
Kebutuhan akan Biodiesel (Methyl Ester) dari tahun ke tahun terus 
mengalami peningkatan. Biodiesel (Methyl Ester) adalah produk penunjang dalam 
industri, terutama dalam industri detergen. Karena Biodiesel (Methyl Ester) 
adalah produk intermediate pembuatan detergen maka dapat dikatakan 
pertumbuhan industry detergen berbanding lurus dengan permintaan Biodiesel 
(Methyl Ester). Ditinjau dari bahan baku CPO yang melimpah di Indonesia sebab 
Indonesia adalah Negara penghasil CPO terbesar kedua di dunia. 
“Pada tahun 2011-2015, pabrik-pabrik yang dibangun mulai berskala komersial 
dengan kapasitas sebesar 30.000 – 100.000 ton per tahun. (Badan Pusat Statistik, 
2012). Produksi tersebut mampu memenuhi 3% dari konsumsi diesel atau 
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ekivalen dengan 1,5 juta kilo liter”. Peluang untuk mengembangkan potensi 
pengembangan biodiesel di Indonesia cukup besar, mengingat saat ini penggunaan 
minyak solar mencapai sekitar 40 % penggunaan BBM untuk transportasi. Sedang 
penggunaan solar pada industri dan PLTD adalah sebesar 74% dari total 
penggunaan BBM pada kedua sektor tersebut. Bukan hanya karena peluangnya 
untuk menggantikan solar, peluang besar biodiesel juga disebabkan kondisi alam 
Indonesia. Hal-hal inilah yang mendorong munculnya ide-ide baru untu 
mendirikan Pabrik Biodiesel (Methyl Ester) di Indonesia. 
 Dalam pendirian Pabrik Biodiesel ini direncanakan pabrik akan 
memproduksi 60.000 ton per tahun. Dengan pendirian Pabrik Biodiesel ini 







Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
